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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Setting penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat

penting dan telah ditentukan ketika menempatkan focus penelitian. Setting dan

subjek merupakan suatu kesatuan yang telah ditentukan sejak awal penelitian.

Setting penelitian ini menunjukkan komunitas yang akan diteliti sekaligus

kondisi fisik mereka.

Setiap situs blog pasti mempunyai tujuan dan langkah yang dilakukan

untuk mencapai tujuan tersebut, begitu juga dengan situs qaulan-

sadida.blogspot.com dan kajianislam.net keduanya sama-sama mempunyai

tujuan yang dijadikan sebagai pondasi pada situs yang didirikan, oleh karena

itu  harapan ini sangat menentukan keberhasilan dari setiap dakwah yang

dilakukan oleh mereka.

1. Gambaran Umum Situs http://qaulan-sadida.blogspot.com

a. Qaulan Sadida adalah Suatu lembaga nonformal yang bergerak pada

bidang Dakwah dan Sosial yang beralamat di Jl.Nurushabah 1 RT

04/03 no.29 Desa Setia Mekar, Tambun Selatan Kab. Bekasi / Jl.

Mushallah fathul ulum RT 04/02 Munjul Cipayung Jakarta. Adapun

program-program Qaulan Sadida diantaranya adalah program

dakwah seperti:

1) Dakwah via Internet (www.qaulan-sadida.blogspot.com)

2) Dakwah via SMS Gratis (lebih dari 200 member se-Nusantara)
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3) Dakwah Pembinaan Remaja (www.abg-qaulan.blogspot.com)

4) Program privat ngaji

5) Program pembagian Buku-Buku gratis

6) Progam social

7) Pemberian infaq secara periodik kepada Fakir Miskin

8) Pemberian infaq Secara Periodik kepada Anak-Anak Yatim.

Mengingat mulianya program yang diemban demi berlomba-

lomba menuju taman akhirat dan surga jelas balasannya.125

b. Biografi Ustadz M.Sopan Sopiyan

Ustadz M.Sopan Sopiyan adalah sosok yang dilahirkan dari

keluarga yang sederhana dari pasangan suami istri Bapak

Muhammad Ranan dan Ibu Siti Jamilah pada tanggal 9 April 1971 di

Kota Bekasi, Cibubur, Jawa Barat. Dengan zodiac aries beliau orang

yang disiplin pantang menyerah dan tidak mudah putus asa. Beliau

telah menikah dengan wanita pilihannya yang bernama Kartika Sari

pada tanggal 14 Mei 2011 dengan dikaruniai seorang anak laki-laki

yaitu, Muhammad Abidzar al-Ghifari. “Sebaik-baik manusia adalah

yang banyak memberi manfaat bagi manusia.” Itulah Motto dan

bekal hidup beliau untuk meraih kesuksesan.

Perjuangan beliau dimulai dari tahun 2002 dengan mengajar di

Ma’had SMP Ibnu Hajar Boarding School (IHBS). Beliau juga ikut

125 Sopan Sopiyan, Profil, (https://www.blogger.com/profile/07961028647719184413.
diakses 27 April 2016)
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ambil dalam memajukan Ma’had Ibnu Hajar Boarding School

tercinta.

c. Pengalaman Beliau Selama hidupnya:

Beliau menjabat sebagai Waka Human dan Sarana SMP Ibnu

Hajar Boarding School pada tahun 2011 sampai sekarang. Beliau

termasuk guru yang aktif dalam mengajar dan mengmbangkan

pelajaran islam dikalangan pelajar. Beliau juga seorang masyarakat

yang disegani dan selalu dihormati. beliau juga pernah menjabat

sebagai ketua RT dan BPD.126

2. Gambaran umum media sosial blog pada situs http://kajianislam.net

a. Kajian Net adalah situs blog yang berisikan artikel-artikel, bulletin

yang berisikan ceramah-ceramah beliau. Selain itu situs tersebut

berisikian tentang koleksi audio pengajian MP3 ceramah agama

Islam berbahasa Indonesia terlengkap dari Ustadz-Ustadz

Ahlussunnah wal-Jamaah, tersedia berbagai audio bacaan doa, dzikir,

dan hadist berformat MP3, serta software islami dan eBook kitab-

kitab para ulama’ besar. Website kajianIslam.Net bercita-cita sebagai

gudang podcast kumpulan MP3 ceramah islam terlengkap untuk

memudahkan mad’u belajar hukum agama Islam dan aqidah Islam

yang benar berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah sesuai dengan

pemahaman Salafus Sholeh.

126 Wawancara dengan Pak Sopiyan Admin situs Qaulan Sadida pada tanggal 03 mei 2016,
pukul 09.00 wib
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b. Biografi Ustadz Abdullah Sholeh Ali Hadrami

Dilahirkan di kota Malang Jawa Timur pada hari Jum’at 27

Dzul Qa’dah 1391 Hijriyyah bertepatan dengan 14 Januari 1972

Masehi dari rahim Bunda tercinta, yang bernama Ruqayyah binti

Muhsin Munabari Rahimahallah. Diberi nama Abdullah yang artinya

Hamba Allah oleh Ayahanda tercinta Sholeh Ali Hadrami.

Anak kesebelas dari empatbelas bersaudara.Tujuh laki-laki dan

tujuh perempuan.Meninggal dunia dua.Yang ada tinggal dua

belas.Semua sudah menikah dan sekarang dalam rumah tangganya

masing-masing.

c. Pendidikan yang beliau tempuh selama ini:

1) Mengenyam pendidikan di TK dan MI At-Taroqqie Malang

2) MTs Negeri Malang 1

3) SMA satu semester tapi nggak kerasan, akhirnya masuk Pondok

Pesanteren Darul Lughoh Wad Dakwah Bangil Pasuruan (Al-

Ustadz Hasan Baharun –Rahimahullah) tapi cuma tiga bulan.

Setelah itu pindah ke Pon Pes Darut Tauhid Malang (Al-Ustadz

Abdullah Awad Abdun –Rahimahullah) sampai selesai 4 tahun.

d. Pengalaman beliau selama hidupnya:

1) Mengajar di Islamic Center Unaizah, Al-Qasim, Saudi Arabia 4

Tahun: 1998 s/d 2001.
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2) Menjadi Pembimbing Haji TKI di Saudi Arabia 4 Kali Musim

Haji 1998M/1418H, 1999M/1419H, 2000M/1420H dan

2001M/1421H.

3) Relawan Siwakz Alsofwa Utusan Bakornas PBP Tahun 2005

Untuk Membantu Korban Bencana Tsunami di Nanggroe Aceh

Darussalam dan mendapat penghargaan dari Bapak Presiden

Republik Indonesia DR. H. Susilo Bambang Yudhoyono berupa

Piagam Tanda Kehormatan dan Tanda Kehormatan Satyalencana

Kebaktian Sosial tertanggal 28 September 2005.

4) Terpilih sebagai penerjemah Imam Besar Masjidil Haram

Mekkah, Fadhilatusy Syaikh Abdur Rahman As-Sudais –

Hafidhahullah dan Imam Besar Masjid Nabawi Madinah,

Fadhilatusy Syaikh Shalah Al-Budair –Hafidhahullah ketika

kunjungan resmi kenegaraan di Malang Jawa Timur.

5) Pendiri dan Pengasuh Majelis Taklim dan Dakwah “Husnul

Khotimah” Malang Sampai Sekarang.

6) Pendiri Yayasan Takmir Masjid An-Nur Jagalan Saleyer Malang.

7) Ketua Yayasan Takmir dan Ketua Takmir Masjid An-Nur

Jagalan Malang 2001 s/d 2011.

8) Pembina Mahasiswa di Malang Sampai Sekarang.

9) Berdakwah dan Menjadi Pembimbing Haji dan Umrah Sampai

Sekarang.
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10) Pemateri Utama Radio Dakwah Islamiyyah Masjid An-Nur

Jagalan 100,5 FM Malang Sampai Sekarang.

11) Relawan Kemanusiaan di Jalur Gaza Palestina bersama para

relawan BSMI [Bulan Sabit Merah Indonesia] pada 2010.

12) Pengelola dan Pengasuh Website www.hatibening.com/

www.kajianislam.net dan Facebook Hati Bening Sampai

Sekarang.

13) Relawan Kemanusiaan di Turki-Suriah bersama para relawan

Sahabat Al-Aqsha dan Sahabat Suriah pada 2014.

14) Dewan Penasehat Majelis Intelektual dan Ulama Muda Indonesia

(MIUMI) kota Malang.127

B. Penyajian Data

1. Unggahan situs http://qaulan_sadida.blogspot.com

Berikut ini adalah postingan qaulan-sadida.blogspot.com pada bulan

Maret 2016, terdapat empat unggahan, dari unggahan data ini nantinya

akan dianalisis pada tahap selanjutnya sesuai dengan pesan dakwah yang

terkandung didalamnya.

13 Maret 2016

Tabel 4.1
Unggahan 1 (13 Maret 2016)

Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, Bukan Sekedar Pengakuan
Istilah Ahlus Sunnah wal Jama’ah sudah sering kita dengar.

Banyak orang atau kelompok yang mengaku berada di atas

127Abdullah Shaleh Ali Hadrami, Profil, (http://www.kajianislam.net/profil-pengelola-
situs/. diakses 27 April 2016)
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pemahaman/manhaj Ahlus Sunnah. Terkadang timbul konflik akibat
pengakuan-pengakuan tanpa bukti semacam ini. Masing-masing
merasa dirinya di atas kebenaran, sedangkan kelompok lain adalah
menyimpang. Namun, yang lebih penting untuk kita kaji sekarang
adalah, apakah di dalam diri kita sudah terdapat ciri-ciri Ahlus
Sunnah?
a. Bersatu Di Atas Kebenaran

Allah ta’ala berfirman,

              
          

“Sesungguhnya orang-orang yang suka memecah-belah agama
mereka sehingga menjadi bergolong-golongan maka engkau
(Muhammad) sama sekali tidak termasuk bagian mereka.” (QS.
al-An’am: 159).128

Allah ta’ala berfirman,

     
“Dan berpegang teguhlah kalian dengan tali Allah secara
bersama-sama dan jangan berpecah-belah.” (QS. Ali ‘Imran:
103).129

b. Kebenaran Yang Harus Kita Ikuti
Allah ta’ala berfirman

                  
           

“Barangsiapa yang menentang rasul setelah jelas baginya
petunjuk dan dia mengikuti jalan selain orang-orang yang
beriman, maka Kami akan membiarkan dia terombang-ambing
dalam kesesatan yang dia pilih, dan Kami akan memasukkannya
ke dalam Jahannam, dan sesungguhnya Jahannam itu adalah
seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. an-Nisaa’: 115).130

Allah ta’ala berfirman,

             
          

128 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h.280.
129 Ibid., h. 13.
130 Ibid., h.263.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85

                
“Wahai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah
rasul serta ulil amri diantara kalian.Kemudian apabila kalian
berselisih tentang suatu perkara maka kembalikanlah kepada
Allah dan Rasul jika kalian benar-benar beriman kepada Allah
dan hari akhir.Hal itu lebih baik dan lebih bagus hasilnya.” (QS.
an-Nisaa’: 59).131

Allah ta’ala berfirman,

 ...          
       

…“Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalannya orang-orang
yang Engkau beri nikmat kepada mereka.Bukan jalannya orang-
orang yang dimurkai, dan bukan pula jalannya orang-orang yang
sesat.” (QS. al-Fatihah: 6-7).132

Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata, “Sesungguhnya kebenaran
itu hanya satu, yaitu jalan Allah yang lurus, tiada jalan yang
mengantarkan kepada-Nya selain jalan itu. Yaitu beribadah kepada
Allah tanpa mempersekutukan-Nya dengan apapun, dengan cara
menjalankan syari’at yang ditetapkan-Nya melalui lisan Rasul-Nya
shallallahu ‘alaihi wa sallam, bukan dengan hawa nafsu dan bid’ah-
bid’ah.”

17 Maret 2016

Tabel 4.2
Unggahan 2 (17 Maret 2016)

Menjunjung Tinggi Tauhid
Jalan yang lurus adalah jalannya orang-orang yang bertauhid.

Merekalah orang-orang yang telah merealisasikan kandungan
ayat Iyyaka na’budu wa Iyyaka nasta’in di dalam hidupnya. Adapun
orang-orang musyrik adalah kaum yang dimurkai dan tersesat dari jalan
Allah.

Allah ta’ala berfirman,

131 Ibid., h.195.
132 Ibid., h.10.
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              
“Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul yang
mengajak: Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (QS. an-Nahl:
36)133

Allah ta’ala berfirman memberitakan ucapan Nabi ‘Isa ‘alaihis
salam,

           
  

“Maka bertakwalah kalian kepada Allah dan taatilah aku.
Sesungguhnya Allah adalah Rabbku dan Rabb kalian, maka sembahlah
Dia. Inilah jalan yang lurus.” (QS. Az-Zukhruf: 63-64).134

Syaikhas-Sa’di rahimahullah berkata, “Inilah, yaitu penyembahan
kepada Allah, ketakwaan kepada-Nya, serta ketaatan kepada rasul-Nya
merupakan ‘jalan lurus’ yang mengantarkan kepada Allah dan menuju
surga-Nya, adapun yang selain jalan itu maka itu adalah jalan-jalan
yang menjerumuskan ke neraka.”

Allah ta’ala berfirman,

                
        

“Bukankah Aku telah berpesan kepada kalian, wahai keturunan Adam;
Janganlah kalian menyembah setan. Sesungguhnya dia adalah musuh
yang nyata bagi kalian. Dan sembahlah Aku. Inilah jalan yang
lurus.” (QS. Yasin: 60-61).135

Syaikh as-Sa’di rahimahullah menerangkan, bahwa yang
dimaksud ‘menaati setan’ itu mencakup segala bentuk kekafiran dan
kemaksiatan. Adapun jalan yang lurus itu adalah beribadah kepada
Allah, taat kepada-Nya, dan mendurhakai setan.

Sebuah realita yang sangat menyedihkan adalah banyak diantara
kaum muslimin di masa kita sekarang ini yang mengucapkan Iyyaka
na’budu wa Iyyaka nasta’in, akan tetapi di sisi lain mereka tidak
memperhatikan kandungan maknanya sama sekali. Mereka tidak
memurnikan ibadahnya kepada Allah semata.Mereka beribadah kepada
selain-Nya. Seperti halnya orang-orang yang berdoa kepada
Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam, Husain, Abdul Qadir Jailani,
Badawi, dan lain sebagainya. Ini semua termasuk perbuatan syirik akbar

133 Ibid., h.318.
134 Ibid., h.128.
135 Ibid., h.241.
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dan dosa yang tidak akan diampuni pelakunya apabila dia mati dalam
keadaan belum bertaubat darinya.

23 Maret 2016

Tabel 4.3
Unggahan 3 (23 Maret 2016)

Memadukan Ilmu dan Amal
Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Orang yang

diberikan kenikmatan kepada mereka itu adalah orang yang mengambil
ilmu dan amal. Adapun orang yang dimurkai adalah orang-orang yang
mengambil ilmu dan meninggalkan amal. Dan orang-orang yang sesat
adalah orang-orang yang mengambil amal namun meninggalkan
ilmu.”

Sufyan bin ‘Uyainah rahimahullah mengatakan, “Barangsiapa
yang rusak di antara ahli ibadah kita maka pada dirinya terdapat
kemiripan dengan orang Nasrani. Barangsiapa yang rusak di antara
ahli ilmu kita maka pada dirinya terdapat kemiripan dengan orang
Yahudi.” Ibnul Qayyim mengatakan, “Hal itu dikarenakan orang
Nasrani beribadah tanpa ilmu sedangkan orang Yahudi mengetahui
kebenaran akan tetapi mereka justru berpaling darinya.”

Memuliakan Para Sahabat
Allah ta’ala berfirman mengenai para Sahabat dalam ayat-Nya,

           
           

“Sungguh, Allah telah ridha kepada orang-orang yang beriman yaitu
ketika mereka bersumpah setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon
itu.” (QS. al-Fath: 18).136

Ibnu Katsir rahimahullah menyebutkan di dalam tafsirnya bahwa
jumlah para sahabat yang ikut serta dalam sumpah setia/bai’at di bawah
pohon itu -yang dikenal dengan Bai’atur Ridhwan– adalah 1400 orang.
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Tidak akan masuk
neraka seorang pun di antara orang-orang [para sahabat] yang ikut
berbai’at di bawah pohon itu.” (HR. Muslim).

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah
kalian mencela para sahabatku. Seandainya ada salah seorang dari
kalian yang berinfak emas seberat gunung Uhud, maka tidak akan
mengimbangi infak salah seorang di antara mereka, walaupun itu cuma
satu mud/dua genggaman tangan, atau bahkan setengahnya.” (HR.

136 Ibid., h.371.
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Bukhari dan Muslim).
Adapun hadits yang populer, “Para sahabatku seperti bintang-

bintang. Dengan siapa pun di antara mereka kamu meneladani maka
kalian akan mendapatkan petunjuk.” Ini merupakan hadits yang
lemah.al-Bazzar berkata, “Hadits ini tidak sahih dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan tidak pula terdapat dalam kitab-kitab
hadits yang menjadi rujukan.”

Imam Abu Zur’ah ar-Razi mengatakan, “Apabila kamu melihat
ada seseorang yang menjelek-jelekkan salah seorang Sahabat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam maka ketahuilah bahwa dia
adalah seorang zindik. Hal itu dikarenakan menurut kita Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah membawa kebenaran. Demikian
pula, al-Qur’an yang beliau sampaikan adalah benar. Dan
sesungguhnya yang menyampaikan kepada kita al-Qur’an dan Sunnah-
Sunnah ini adalah para Sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Dan sesungguhnya mereka -para pencela Sahabat- hanyalah
bermaksud untuk menjatuhkan kedudukan para saksi kita demi
membatalkan al-Kitab dan as-Sunnah.Maka mereka itu lebih pantas
untuk dicela, dan mereka itu adalah orang-orang zindik.”

27 Maret 2016

Tabel 4.4
Unggahan 4 (27 Maret 2016)

Mengikuti Salafus Shalih, Menjauhi Bid’ah
Salafus shalih atau pendahulu yang baik merupakan sebutan bagi

tiga generasi terbaik umat ini, yaitu para sahabat (Muhajirin dan
Anshar), tabi’in (murid para sahabat) dan tabi’ut tabi’in (murid para
tabi’in).

Allah ta’ala berfirman,

              
       

“Dan orang-orang yang terdahulu dan pertama-tama yaitu kaum
Muhajirin dan Anshar, serta orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik.Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada-
Nya.” (QS. at-Taubah: 100).137

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sebaik-baik
manusia adalah di jamanku. Kemudian orang-orang yang mengikuti
mereka. Kemudian berikutnya yang mengikutinya sesudahnya.” (HR.
Bukhari).

137Ibid., h.192.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsipa
yang hidup sepeninggalku maka dia akan melihat banyak perselisihan.
Oleh sebab itu wajib atas kalian untuk mengikuti Sunnah/ajaranku dan
Sunnah/ajaran Khulafa’ ar-Rasyidin yang berpetunjuk. Gigitlah ia
dengan gigi-gigi geraham kalian. Jauhilah perkara-perkara yang
diada-adakan. Sesungguhnya setiap bid’ah itu sesat.” (HR. Abu Dawud
dan Tirmidzi, Tirmidzi berkata: hadits hasan sahih).

2. Unggahan pada situs kajianislam.net

Berikut ini adalah postingan kajianislam.net mulai pada tanggal 07

Maret sampai 11 April 2016, terdapat lima postingan yang nantinya dari

data ini akan dianalisis pada tahap selanjutnya sesuai dengan metode

dakwah yang terkandung didalamnya.

07 Maret 2016

Tabel 4.5
Unggahan 5 (07 Maret 2016(2)

Gambar 4.1
Tentang wali songo

Dulu saya tidak percaya tentang Wali Songo dan saya
menganggapnya sebagai kisah fiktif yang sengaja dibuat-buat.Akan
tetapi setelah muncul kitab-kitab yang menjelaskan tentang Wali Songo
dengan bukti-bukti yang kuat dan tak terbantahkan lagi maka saya
berubah menjadi percaya adanya Wali Songo dan bahwa mereka benar
adanya dan bukan fiktif.

Rujuk atau kembali kepada kebenaran dengan mengakui kesalahan
adalah sifat para ulama dan ksatria. Hal ini tidak menjatuhkan martabat
dan bahkan justru mengangkat martabat seseorang.Lebih baik mengakui
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kesalahan dan kembali kepada kebenaran daripada terus menerus berada
dalam kesalahan.

Tokoh-tokoh ini [Wali Songo], bukan tokoh-tokoh fiktif. Namun,
benar-benar ada secara historis, arkeologis, maupun secara
sosiologis.”Itulah pernyataan Agus Sunyoto, penulis buku Atlas Wali
Songo.

Buku Atlas Wali Songo tidak hanya menyajikan peristiwa sejarah,
tetapi juga mengungkapkan bukti-bukti arkeologis mengenai proses
penyebaran Islam di Nusantara yang dilakukan oleh Wali Songo. Atas
upaya penelitian ilmiahnya ini, Agus Sunyoto dan bukunya mendapat
apresiasi dari ‘Begawan’ Arkeologi Universitas Indonesia, Prof Dr
Mundardjito sebagai karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.
Guru Besar Arkeologi UI ini berkata, “Atlas Wali Songo menyediakan
latar belakang kesejarahan yang memadai dan dengan dasar ilmiah yang
bisa dipertanggungjawabkan.Uraian informasi yang dimulai dari ruang
lingkup luas secara geografis dan kultural, mampu mengantarkan
informasi yang spesifik, terinci, dan runut.”

Jadi secara akademis, bukti-bukti kesejarahan dan dakwah Wali
Songo merupakan fakta sejarah yang tidak dapat dibantahkan yang
disajikan dalam buku ini. Secara otentik, Agus Sunyoto juga sering
mengatakan, bahwa dirinya mempunyai literatur-literatur primer karya
Wali Songo dan semuanya dalam tulisan Jawa, tidak ada satu pun karya
Wali Songo yang menggunakan tulisan Arab Pegon. Hal ini tidak bisa
dipungkiri, karena tulisan Jawa para Wali dalam karya-karyanya
merupakan hasil akulturasi.

Ya Allah berilah hamba rizki istiqamah dalam Islam dan Sunnah dan
wafatkanlah hamba dalam Islam dan Sunnah, yaa Robb.

17 Maret 2016

Tabel 4.6
Unggahan 6 (17 Maret 2016 (2)

Gambar 4.2
Temukan Dahsyatnya Dzikir dan Doa
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Setiap orang beriman pasti tidak pernah lepas dari berdzikir,
mengingat dan menyebut nama Allah serta berdoa memohon
kepadaNya. Dzikir dan doa itu adalah ibarat senjata dan kita adalah
yang memainkannya.

Ada dua resep agar doa dan dzikir kita mempunyai dampak
maksimal sehingga benar-benar dahsyat menakjubkan dan berfungsi
sebagaimana mestinya, yaitu:

a. Ad-Dawam.
Ad-Dawam adalah rutin, kontinyu dan terus menerus. Hendaklah
doa dan dzikir tersebut kita baca secara rutin, kontinyu dan terus
menerus tanpa bosan dan jenuh.

b. Hudlurul Qalb
Hudlurul Qalb adalah hadirnya hati. Hendaklah hati kita hadir,
khusyu’, serius, konsentrasi dan fokus penuh penghayatan serta
yakin dikabulkan ketika kita membaca doa dan dzikir tersebut.
Semua dzikir dan doa yang kita baca dan panjatkan itu mempunyai

khasiat dan manfaat, akan tetapi menjadi maksimal khasiat dan manfaat
itu sesuai pengamalan kita terhadap dua resep diatas.

Ya Allah, bantulah kami agar senantiasa berdzikir dan berdoa
kepadaMu, serta bersyukur dan beribadah kepadaMu sebaik-baiknya,
aamiin

23 Maret 2016

Tabel 4.7
Unggahan 7 (23 Maret 2016(2)

Mengeluarkan Orang Dari Ahlus Sunnah Wal Jama’ah
Diantara nasehat emas dan bahkan mutiara dari Imam Ahlus

Sunnah Wal Jama’ah, Al-Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah,
adalah:

.”إِخْرَاجُ النَّاسِ مِنَ السُّنَّةِ شَدِيْد“ :الإماَم أَحْمَد رَحِمَهُ االلهقاَل
“Mengeluarkan orang dari Sunnah itu adalah berat”.
Maksudnya kita jangan mudah menuduh seseorang telah keluar

dari Sunnah dan bahkan menuduhnya sebagai ahli bid’ah jika orang
tersebut masih meyakini prinsip-prinsip Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.

Prinsip Ahlus Sunnah Wal Jama’ah itu adalah yang telah
disepakati oleh para Salafush Shaleh dari kalangan Sahabat Nabi,
Tabi’in dan Tabi’ut Tabi’in, dan telah dituliskan dalam kitab-kitab
aqidah seperti kitab “Al-Aqidah Ath-Thahawiyah” karya Al-Imam Al-
Allamah Al-Hafizh Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al-
Azdi Al-Hijri Al-Mishri Ath-Thahawi (wafat 321 H), kitab Aqidah
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah yang diterima oleh Empat Madzhab;
Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali rahimahumullah.

Paling berat bagi saya sendiri adalah jika ada orang menuduh saya
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telah keluar dari Sunnah dan bahkan menuduh saya sebagai ahli bid’ah.
Ini adalah tuduhan luar biasa dahsyatnya dan pasti akan saya tuntut
pelakunya di hadapan Allah kecuali jika bertaubat dan memohon maaf
serta mencabut tuduhan tersebut sebagaimana telah menyebarkannya.

Islam dan Sunnah adalah pilihan saya, diantara doa yang setiap
hari saya panjatkan kepada Allah adalah agar Allah menjadikan saya
istiqamah dalam Islam dan Sunnah dan mewafatkan saya dalam Islam
dan Sunnah.

Pesan moral dan inti dari semua statement atau pernyataan saya
selama ini ada dua:

a. Jangan mudah menuduh sesat orang atau kelompok lain diluar
kelompok kita.

b. Kita harus pandai dan cermat membedakan antara masalah prinsip
dan bukan prinsip.
Para ulama berkata: “Berapa banyak orang yang mencela pendapat

yang benar, ternyata sumber bencananya adalah salah dalam
memahami”.

Hendaklah kita berhati-hati dari mempercayai berita apa saja atau
menukil perkataan apa saja yang kita belum yakin dari-Nya. Janganlah
segala sesuatu yang kita lihat atau dengar itu langsung kita percaya, tapi
tenang dulu dan jangan terburu-buru.

Ada dua tahapan yang harus kita lakukan jika kita mendapat
berita:

a. Kita teliti kebenarannya. Jika tidak benar maka langsung kita
buang dan kita beritahu orang yang menyebarkannya tentang
ketidak benaran berita tersebut.

b. Jika terbukti benar maka perlu kita pertimbangkan manfaat dan
madharatnya jika kita menyebarkannya. Jika bermanfaat maka kita
sebarkan, dan jika tidak bermanfaat bahkan bermadharat maka
tidak kita sebarkan.
Allah berfirman:
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”
[QS 49 Al-Hujurat, ayat 6].

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa ‘Ala Alihi Wa Sallam bersabda:
“Cukuplah bagi seseorang itu suatu dosa (kebohongan) jika ia
menceritakan semua yang ia dengar”. [Hadits Shahih]

30 Maret 2016

Tabel 4.8
Unggahan 8 (30 Maret 2016(2)

Adab dalam mencari Ilmu
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Diantara adab yang harus diperhatikan murid ketika belajar kepada
guru yang mengajarkan ilmu dari sebuah kitab adalah:

a. kitab yang dikaji atau diajarkan.
b. Sebelum menghadiri kajian hendaklah telah membaca dirumah

bagian yang akan dikaji, dibaca berulangkali sampai faham.
c. Kalau ada yang belum difahami hendaklah dicatat dan diberi

tanda.
d. Ketika di majelis ilmu mendengarkan dengan seksama penjelasan

guru dan menanyakan apa saja yang belum jelas dan belum
difahami.

e. Setelah selesai kajian hendaklah diulangi lagi membaca apa yang
telah dikaji dan membuat rangkuman atau ringkasan dari hasil
kajian tersebut.
Kalau seorang murid telah melakukan lima poin diatas insya Allah

ilmunya mantap dan mumpuni serta bisa dipertanggungjawabkan.
Adapun murid yang tidak memiliki kitab atau tidak membaca

sebelum kajian apa yang akan dikaji, biasanya ketika kajian tidak faham
dan bahkan cenderung bingung.

Semoga Allah lindungi kita semua dari kejahatan siapa saja yang
bermaksud jahat kepada kita.

31 Maret 2016

Tabel 4.9
Unggahan 9 (31 Maret 2016(2))

Bulan Rajab

وَظاَئِفُ شَهْرُ رَّجَبَ 
Kami tidak sedang membahas pro dan kontra atau perbedaan

pendapat tentang keutamaan bulan Rajab secara khusus, karena sudah
banyak dibahas diberbagai tempat.

Kami hanya fokus kepada persiapan menghadapi bulan Ramadhan
dan persiapan itu dimulai semenjak bulan Rajab.

Para ulama menganjurkan agar kita meningkatkan amal ibadah
pada bulan Rajab dan bulan Sya’ban agar supaya pada bulan Ramadhan
kita sudah terbiasa dengan amal ibadah tersebut sehingga tidak merasa
berat atau sulit ketika melakukannya karena kita telah memulainya
semenjak dua bulan sebelum memasuki bulan Ramadhan, yaitu Rajab
dan Sya’ban.

Berikut kami nukilkan nasehat indah para ulama tersebut.
Berkata Al-Imam Al-Hafidh Zainuddin Abul Faraj Abdur Rahman

bin Ahmad bin Rajab Al-Hambali Ad-Dimasyqi rahimahullah (wafat
795 Hijriyyah):

Bulan Rajab adalah kunci bulan-bulan kebaikan dan keberkahan:
Berkata Abu Bakar Al-Warroq Al-Balkhi rahimahullah:
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“Bulan Rajab adalah bulan untuk menanam, bulan Sya’ban adalah bulan
menyirami tanaman tersebut, dan bulan Ramadhan adalah bulan panen
tanaman tersebut.“

Beliau (Abu Bakar Al-Warroq Al-Balkhi rahimahullah) juga
mengatakan:
“Perumpamaan bulan Rajab adalah seperti angin, perumpamaan bulan
Sya’ban seperti awan, sedangkan perumpamaan bulan Ramadhan adalah
seperti hujan”.

Sebagian ulama berkata:
“Tahun itu ibarat pohon dan bulan Rajab adalah masa bersemainya

dedaunan, bulan Sya’ban  masa berbuah, sedangkan bulan Ramadhan
adalah masa memanen, dan orang-orang mukmin itu adalah yang akan
memanennya”.

Sungguh pantas bagi siapa saja yang telah menghitamkan catatan
amalnya dengan dosa-dosa, untuk memutihkannya dengan bertaubat
pada bulan (Rajab) ini. Dan bagi siapa saja yang telah menyia-nyiakan
umurnya dengan menganggur (berbuat apa saja yang tidak bermanfaat),
untuk memanfaatkan usianya yang masih tersisa (dengan mengerjakan
amal kebaikan) dalam bulan (Rajab) ini.

Mengenai doa:

هُمَّ باَرِكْ لنََا فِيْ رجََبَ وَشَعْبَانَ وَبَـلِّغْنَا رَمَضَانَ الَلَّ 
Ya Allah berilah kami keberkahan pada bulan Rajab dan Sya’ban,

dan sampaikanlah kami kepada bulan Ramadhan.
yaikhuna Fadhilatusy Syaikh Prof DR Khalid Al-Mushlih

hafidhahullah dalam Twitter beliau @Dr_almosleh pada 8 April 2016
pukul 18.52 menjelaskan bahwa hadits tentang doa tersebut sanadnya
adalah dha’if, dinyatakan lemah oleh para Ahli Hadits. Namun jika
seseorang membaca doa tersebut tanpa meyakini bahwa itu adalah
sunnah yang shahih dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa ‘Ala Alihi
Wa Sallam maka hal itu tidak mengapa.

C. Hasil Temuan Penelitian

Setelah menyajikan data yang akan di analisis, selanjutnya adalah tahap

kategorisasi pesan dakwah sesuai kriteria yang sudah dijabarkan di Bab III.

Berikut penyajian data yang telah peneliti kategorisasikan sebagai berikut.

Tabel 4.10
Pesan Aqidah

No Pesan Aqidah Tanggal Unggahan
1 Ibnul

Qoyyim rahimahullah berkata, “Sesung
13 Maret 2016
(situs
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guhnya kebenaran itu hanya satu, yaitu
jalan Allah yang lurus, tiada jalan yang
mengantarkan kepada-Nya selain jalan
itu. Yaitu beribadah kepada Allah tanpa
mempersekutukan-Nya dengan apapun,
dengan cara menjalankan syari’at yang
ditetapkan-Nya melalui lisan Rasul-Nya
shallallahu ‘alaihi wa sallam, bukan
dengan hawa nafsu dan bid’ah-
bid’ah.”
Inilah, yaitu penyembahan kepada
Allah, ketakwaan kepada-Nya, serta
ketaatan kepada rasul-Nya merupakan
‘jalan lurus’ yang mengantarkan
kepada Allah dan menuju surga-Nya,
adapun yang selain jalan itu maka itu
adalah jalan-jalan yang menjerumuskan
ke neraka

http://qaulan_sadida.blogs
pot.com)

(situs
http://qaulan_sadida.blogs
pot.com)

2 Jalan yang lurus adalah jalannya orang-
orang yang bertauhid. Merekalah orang-
orang yang telah merealisasikan
kandungan ayat Iyyaka na’budu wa
Iyyaka nasta’in di dalam hidupnya.
Adapun orang-orang musyrik adalah
kaum yang dimurkai dan tersesat dari
jalan Allah.
Adapun orang-orang musyrik adalah
kaum yang dimurkai dan tersesat dari
jalan Allah.

17 Maret 2016
(situs
http://qaulan_sadida.blogs
pot.com)

(situs
http://qaulan_sadida.blogs
pot.com)

3 “Sungguh, Allah telah ridha kepada
orang-orang yang beriman yaitu ketika
mereka bersumpah setia kepadamu
(Muhammad) di bawah pohon itu.” (QS.
al-Fath: 18).

23 Maret 2016

(situs
http://qaulan_sadida.blogs
pot.com)

4 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Barangsipa yang hidup
sepeninggalku maka dia akan melihat
banyak perselisihan. Oleh sebab itu
wajib atas kalian untuk mengikuti
Sunnah/ajaranku dan Sunnah/ajaran
Khulafa’ ar-Rasyidin yang berpetunjuk.
Gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham
kalian. Jauhilah perkara-perkara yang
diada-adakan. Sesungguhnya setiap
bid’ah itu sesat.” (HR. Abu Dawud dan
Tirmidzi, Tirmidzi berkata: hadits hasan

27 Maret 2016
(situs
http://qaulan_sadida.blogs
pot.com)
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sahih).
5 Ya Allah, bantulah kami agar senantiasa

berdzikir dan berdoa kepadaMu, serta
bersyukur dan beribadah kepadaMu
sebaik-baiknya.

17 Maret 2016 (2)
(situs kajianislam.net)

6 Hendaklah kita berhati-hati dari
mempercayai berita apa saja atau
menukil perkataan apa saja yang kita
belum yakin dari-Nya.

23 Maret 2016 (2)
(situs kajianislam.net)

7 Bulan Rajab adalah kunci bulan-bulan
kebaikan dan keberkahan.

31 Maret 2016
(situs kajianislam.net)

Tabel 4.10 adalah hasil kategorisasi pada unggahan blog pada situs

http://qaulan_sadida.blogspot.com dan http://kajianislam.net pada bulan

Maret 2016 untuk kategori pesan aqidah. Terdapat 7 pesan aqidah yang

terkadung dalam unggahan bulan Maret 2016. Seperti namanya, situs ini

sebagian besar membahas tentang iman Allah dan Rasul-Nya seperti yang

pada postingan tanggal 13 Maret 2016 yang isinya “Sebagaimana Allah

berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah

rasul serta ulil amri diantara kalian. Kemudian apabila kalian berselisih

tentang suatu perkara maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul jika

kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir. Hal itu lebih baik

dan lebih bagus hasilnya.” (QS. an-Nisaa’: 59). Bahwasannya terdapat

perumpamaan ketika seorang muslim yang taat kepada Allah Rasul-Nya maka

akan mendapat pahala yang luar biasa pada Yaumul Akhir kelak.

Tidak jauh berbeda dengan unggahan pada tanaggal 17 Maret 2016.

Seperti kata Syaikh as-Sa’di rahimahullah berkata, “Inilah, yaitu

penyembahan kepada Allah, ketakwaan kepada-Nya, serta ketaatan kepada

rasul-Nya merupakan ‘jalan lurus’ yang mengantarkan kepada Allah dan
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menuju surga-Nya, adapun yang selain jalan itu maka itu adalah jalan-jalan

yang menjerumuskan ke neraka.” Bahwasanya dengan bertaqwa kepada Allah

dan Rasulullah, maka akan diberikan jalan yang lurus.

Tabel 4.11
Pesan Syariah

No Pesan Syariah Tanggal Unggahan
1 Syaikh Shalih al-

Fauzan hafizhahullah berkata, “Orang yang
diberikan kenikmatan kepada mereka itu
adalah orang yang mengambil ilmu dan
amal. Adapun orang yang dimurkai adalah
orang-orang yang mengambil ilmu dan
meninggalkan amal. Dan orang-orang yang
sesat adalah orang-orang yang mengambil
amal namun meninggalkan ilmu.”

6 Maret 2016
(situs
http://qaulan_sadida.
blogspot.com)

2 Setiap orang beriman pasti tidak pernah lepas
dari berdzikir, mengingat dan menyebut
nama Allah serta berdoa memohon
kepadaNya. Dzikir dan doa itu adalah ibarat
senjata dan kita adalah yang memainkannya.

17 Maret 2016
(situs
http://qaulan_sadida.
blogspot.com)

3 Islam dan Sunnah adalah pilihan saya,
diantara doa yang setiap hari saya panjatkan
kepada Allah adalah agar Allah menjadikan
saya istiqamah dalam Islam dan Sunnah dan
mewafatkan saya dalam Islam dan Sunnah.

23 Maret 2016
(situs
http://qaulan_sadida.
blogspot.com)

4 Semoga Allah lindungi kita semua dari
kejahatan siapa saja yang bermaksud jahat
kepada kita.

30 Maret 2016
(situs
kajianislam.net)

5 Ya Allah berilah kami keberkahan pada bulan
Rajab dan Sya’ban, dan sampaikanlah kami
kepada bulan Ramadhan.

31 Maret 2016
(situs
kajianislam.net)

Tabel 4.11 merupakan tabel yang berisi tentang unggahan yang

mengadung pesan syariah. Sebagian pesan syariah yang terkandung dalam

postingan bulan Maret 2016 adalah do’a dan amalan-amalan sholeh. Do’a

termasuk ibadah bagi orang muslim. Do’a merupakan cara seorang muslim

mengadu kepada Allah SWT, cara seorang muslim menyampaikan harapan
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atau keinginannya, dan do’a adalah cara yang dilakukan umat muslim untuk

memohon ampunan kepada sang Pencipta.

Allah SWT juga berjanji untuk mengabulkan doa para hamba- Nya. Dan

Tuhanmu berfirman dalam surat Al-Mu’min ayat 60 yang berbunyi:

    ......... 
Artinya: Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan

Kuperkenankan bagimu.......". 138

Tabel 4.12
Pesan Akhlak

No Pesan Akhlak Tanggal Unggahan
1 Bersatu Di Atas Kebenaran 13 Maret 2016

(situs
http://qaulan_sadida.blogspot.com)

2 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Janganlah
kalian mencela para sahabatku.
Seandainya ada salah seorang
dari kalian yang berinfak emas
seberat gunung Uhud, maka
tidak akan mengimbangi infak
salah seorang di antara mereka,
walaupun itu cuma satu mud/dua
genggaman tangan, atau bahkan
setengahnya.” (HR. Bukhari dan
Muslim).

23 Maret 2016
(situs
http://qaulan_sadida.blogspot.com)

3 Imam Abu Zur’ah ar-Razi
mengatakan, “Apabila kamu
melihat ada seseorang yang
menjelek-jelekkan salah seorang
Sahabat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam maka
ketahuilah bahwa dia adalah
seorang zindik. Hal itu
dikarenakan menurut kita
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

27 Maret 2016
(situs
http://qaulan_sadida.blogspot.com)

138 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 474
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sallam telah membawa
kebenaran. Demikian pula, al-
Qur’an yang beliau sampaikan
adalah benar. Dan sesungguhnya
yang menyampaikan kepada kita
al-Qur’an dan Sunnah-Sunnah
ini adalah para Sahabat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Dan sesungguhnya
mereka -para pencela Sahabat-
hanyalah bermaksud untuk
menjatuhkan kedudukan para
saksi kita demi membatalkan al-
Kitab dan as-Sunnah.Maka
mereka itu lebih pantas untuk
dicela, dan mereka itu adalah
orang-orang zindik.”

4 jangan mudah menuduh
seseorang telah keluar dari
Sunnah dan bahkan menuduhnya
sebagai ahli bid’ah jika orang
tersebut masih meyakini prinsip.

23 Maret 2016
(situs kajianislam.net)

5 “Hai orang-orang yang beriman,
jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita,
maka periksalah dengan teliti
agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu
kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.” [QS 49 Al-
Hujurat, ayat 6].

23 Maret 2016
(situs kajianislam.net)

6 jangan mudah menuduh
seseorang telah keluar dari
Sunnah dan bahkan menuduhnya
sebagai ahli bid’ah jika orang
tersebut masih meyakini prinsip

27 Maret 2016
(situs kajianislam.net)

Tabel 4.12 merupakan postingan kategori pesan Akhlak. Ada 6 pesan

akhlak yang terkadung dalam unggahan pada situs blog pada bulan Maret

2016. Sebagian besar pesan akhlak yang terkandung dalam postingan adalah
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kategori pesan akhlak terhadap sesama manusia. Bagaimana akhlak sesama

muslim dengan saling mengingatkan dalam hal kebaikan. Seperti postingan

pada tanggal 23 Maret 2016 yakni “Hai orang-orang yang beriman, jika

datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan

teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu

itu.” [QS 49 Al-Hujurat, ayat 6].

Jadi saling mengingatkan dalam hal kebajikan dan memberi nasihat

terhadap sesama termasuk kategori akhlak. Karena akhlak merupakan

hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur hubungan

antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta sekalipun.139

Setelah melewati proses kategorisasi dan deskripsi objek penelitian.

Peneliti mengomparasikan pesan yang telah di kategorisasikan untuk mencari

prosentase pesan dakwah yang terkandung dalam unggahan situs pada blog

http://qaulan_sadida.blogspot.com dan http://kajianislam.net untuk menjawab

rumusan masalah yang kedua.

Tabel 4.13
Komparasi Pesan Dakwah

Kategori
Pesan

Jumlah Persamaan Perbedaan

Pesan
Aqidah

7

- Sama-sama
berdakwah pada via
internet pada situs
blog (dakwah
bilqalam)

- sama-sama

Pesan dakwah yang di unggah pada situs
http://qaulan_sadida.blogspot.com lebih
singkat,  padat, dan teknik
penyampaiannya diperkuat dengan dalil
Naqli.
Sedangkan pesan dakwah yang di
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Press, 2009), h. 109



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

101

berdakwah dengan
tujuan ingin
menopang dan
menguatkan system
nilai ajaran islam
dengan tiga pilar,
yaitu iman, islam,
dan ihsan.

unggah situs http://kajianislam.net
isinya luas, menarik, teknik
penyampaiannya digambarkan dengan
sebuah perumpamaan dan diperkuat
dengan dalil Aqli dan  nukilan nasehat
indah para ulama

Pesan
Syari’ah

5

Pesan
Akhlak

6

Berdasarkan daftar persamaan dan perbedaan pada tabel di atas, terdapat

beberapa pesan dakwah yang terkandung dalam unggahan situs pada blog

http://qaulan_sadida.blogspot.com dan http://kajianislam.net. Sesuai dengan

kategori yang ditentukan, ada 7 pesan aqidah, 5 pesan syariah, dan 6 pesan

akhlak yang terkandung didalam unggahan situs blog

http://qaulan_sadida.blogspot.com dan http://kajianislam.net.

Setelah mengetahui apa pesan dakwah yang terkandung dalam unggahan

situs pada blog http://qaulan_sadida.blogspot.com dan http://kajianislam.net

bulan Maret 2016. Selanjutnya adalah penyajian data yang telah di analisis

untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yakni bagaimana perbedaan

dan persamaan pesan-pesan dakwah sunni dn wahabi di media blog. Berikut

penyajian analisis datanya: Dengan demikian dari hasil analisis komparasi

pesan-pesan dakwah yang sudah dipaparkan diatas dapat ditarik benang

merah, bahwasanya dakwah yang dilakukan oleh kedua unggahan tersebut

memiliki persamaan dan perbedaan yang cukup menonjol, dari segi pesan-

pesan dakwah yang mereka tulis.
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Terkait dengan didirikannya situs blog ini merupakan sebagai wadah

para pengguna blog untuk saling mengunggah sesuatu yang bermanfaat.

Dalam penelitian ini karena nama situs http://qaulan_sadida.blogspot.com dan

http://kajianislam.net maka isi dari unggahannya sebagian besar berfokus

tentang semua hal mengenai kajian/pesan agama (religius).

Sangat erat kaitan antara semua postingan yang di upload oleh kedua

unggahan tersebut baik pada situs http://qaulan-sadida.blogspot.com dan situs

http://kajianislam.net edisi bulan Maret 2016 dengan kategori pesan dakwah,

diantaranya adalah:

1. Setiap postingan mengandung pesan dakwah masing-masing baik secara

tersurat maupun tersirat.

2. Pesan dakwah pada setiap postingan pada edisi  Maret 2016 sangat

sesuai dengan kategori pesan dakwah, karena didalamnya terdapat dasar-

dasar yang sangat kuat, seperti al-Qur’an dan Hadits.

3. Dari tiga kategori pesan dakwah, pesan aqidah yang menempati posisi

pertama di unggahan situs blog pada bulan Maret 2016.

4. Menyampaikan dakwah kontemporer dengan media internet melalui teks

unggahan pada situs http://qaulan-sadida.blogspot.com dan

http://kajianislam.net.


